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ABSTRACT
A research has been carried out to analyse students' scientific attitude and the skill proses in animal

development subject, Biology Study Program 2009/2010. The research had been done from March until June
2010 in Biology Study Program laboratorium. Sample of the research 45 studens of 2008 consisting of 43
girls and 3 boys. The parameter of research is scientific attitude and skill proses. The percentages of students'
scientific attitude are responsibility about 97.13% (very good), curiousity about 73.13% (good), teamwork
90.99% (very good), accuracy about 82.88% (very good), discipline 87,34% (very good) and self
compidence about 57.91% (poor). Overall, the percentage of the discipline scientific attitude is about 81.56%
categorized very good. Meanwhile, the percentages of skill process parameter are observiting skill about
67.79% (averages), communicating about 77.04% (good), precditing about 67.30% (average), inferring
about 63.57% (average) and controlling variable about 57.56% (good). Overall, the percentage of the student
skill proses is about 69.61% which is categorized average.

ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian untuk memberikan analisis sikap ilmiah dan keterampilan proses mahasiswa yang

mengikuti kegiatan praktikum pada mata kuliah Perkembangan Hewan di Program Studi Pendidikan Biologi TA
2009/2010. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2010 di Laboratorium Pendidikan Biologi. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2008 yang mengambil mata kuliah Perkembangan Hewan dengan jumlah 45
orang terdiri dari 42 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. Parameter penelitian ini adalah sikap ilmiah dan
keterampilan proses. Adapun rerata persentase parameter sikap ilmiah adalah tanggung jawab 97,13% (balk sekali), rasa
ingintahu 73,13% (balk), kerjasama 90,99% (balk sekali), ketelitian 82,88% (balk sekali), disiplin 87,34% (baik sekali),
dan percaya did 57,91% (kurang). Secara keseluruhan sikap ilmiah mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum pada
mata kuliah Perkembang Hewan sebesar 81,56% dengan kategori balk sekali. Rerata persentase parameter keterampilan
proses sebagai berikut keterampilan mengobservasi 67,79% (cukup), mengkomunikasikan 77,04% (balk), memprediksi
75,56% (cukup), mengiferensi 63,57% (cukup) dan mengontrol variable 75,56% (balk). Secara keseluruhan
keterampilan proses mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum Perkembangan Hewan dikategorikan cukup sebesar
69,61%.

PENDAHULUAN
FKIP Universitas Riau merupakan suatu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

yang bertujuan menghasilkan tenaga pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Upaya
peningkatan mutu pendidikan salah satunya dengan penyempurnaan dan pembenahan kurikulum
ditingkat LPTK yang mampu mencetak tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional. Kurikulum
yang dikembangkan di LPTK pada saat ini adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dengan
menetapkan standar kompetensi tiap mata kuliah. Menurut Mc Dermort dalam Saumiati (2008), bahwa
salah satu sebab kegagalan siswa dalam belajar IPA dan menurunnya minat dan sikap siswa terhadap
sains disebabkan kegagalan perguruan tinggi atau LPTK dalam mempersiapkan tenaga pendidik yang
mampu mengajar sains secara efelctif dan inovatif

Berdasarkan kurikulum pendidikan tinggi yang berbasis kompetensi yang tertuang dalam
KEPMENDIKNAS No 232/U/2000 tentang pendoman penyusunan kurikulum pendidikan tinggi dan
penilaian hasil belajar menuntut dikembangkan inovasi pembelajaran yang kondusif sehingga mutu
pendidikan diperguruan tinggi meningkat. Oleh karena itu, kita sebagai dosen diharapkan mencari
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mata kuliah. Menurut DEPDIKNAS dalam
Ibrahim (2007), bahwa standar kompetensi yang dikembangkan dalam kurikulum berbasis kompetensi
merupakan standar minimal pengetahuan, keterampilan dan sikap yang hams dan mampu dilakukan
oleh mahasiswa. Kemampuan memahami konsep biologi dan penerapannya dalam kehidupan dapat
dikembangkan melalui proses belajar secara langsung dan aktif melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
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Mata kuliah perkembangan hewan ini merupakan salah satu Mata kuliah Keahlian Berkarya
(MKB) yang wajib diambil oleh setiap mahasiswa Pendidikan Biologi Strata I (S1) dengan beban 3
SKS. Didalam pelaksanaannya antara teori dan kegiatan praktikum bersifat terintegrasi artinya tidak
dipisahkan. Pada mata kuliah Perkembangan Hewan dipelajari tentang prinsip perkembangan,
gametogenesis, fertilisasi, embryogenesis, kelainan perkembangan, metamerfosis dan regeserasi.
Kegiatan pembelajaran pada mata kuliah ini lebih menekankan kepada kegiatan belajar efektif dengan
menerapkan variasi metode, pendekatan clan model pembelajaran yang mampu mengembangkan sikap
ilmiah dan menekankan keterampilan mahasiswa. Untuk meningkatkan efektivitas perkuliahan dan
penguasaan materi Perkembangan hewan dengan baik pengampu berusaha untuk memperbaiki proses
perkuliahan. Perbaikan dapat dilakukan dengan penerapan pendekatan dan model pembelajaran yang
menekankan pada kegiatan pembelajaran yang aktif (active learning) dan melakukan langsung
(learning by doing). Pada mata kuliah perkembangan hewan banyak materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari hari dan aplikasi langsung dalam bentuk praktikum, sehingga diperlukan metode atau
pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan sikap ilmiah dan keterampilan proses karena
hakikat kegiatan praktikum adalah melatih sikap ilmiah dan memperoleh keterampilan.

Berdasarkan pengalaman peneliti bahwa selama ini keterampilan proses dan sikap ilmiah
mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum perkembangan hewan masih kurang, ini terlihat dari
hasil belajar yang masih rendah. Rendahnya hasil belajar mahasiswa yang mengikuti kegiatan
praktikum mata kuliah perkembangan hewan ini disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dari
praktikan dan faktor eksternal. Faktor internal tampak dari orientasi belajar mahasiswa yang
mengharapkan nilai tanpa memperhatikan proses dan sikap misalnya praktikan tidak mengamati objek
secara langsung, tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, tidak mampu menyebutkan
ciri ciri dari objek yang diamati, mencontek saat mengerjakan kuis atau postes, tidak dapat membuat
kesimpulan dari pengamatan dan tidak teliti dalam memberikan perlakuaan. Faktor ekternal disebabkan
oleh sarana dan prasaran yang kurang memadai, kapasitas ruangan kuliah/labor yang tidak seimbang
dengan jumlah mahasiswa.

Team dosen pada matakuliah perkembangan hewan berusaha untuk memperbaiki proses
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang mampu menekankan pada aspek sikap
dan keterampilan mahasiswa. Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri salah satu yang cocok dilaksanakan
pada kegiatan praktikum, karena pendekatan ini sangat menekankan pada kegiatan belajar bermalata dengan
menemukan sendiri pengetahuan sehingga diharapkankan mampu meningkatkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses yang pada akhimya dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa yang mengikuti
mata kuliah perkembangan hewan terutama pada kegiatan praktikum.

Dan la ar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui sikap ilmiah dan keterampilan proses mahasiswa path mata kuliah perkembangan Hewan
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau Tahun Akademis 2009/2010.

METODELOGI PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai sikap

imliah dan keterampilan proses Mahasiswa pada mata kuliah Perkembangan Hewan Program
Studi Pendidikan Biologi Tahun Akademis 2009/2010. Pengambilan data dilakukan selama satu
semester mulai dari bulan Maret sampai Juni 2010. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi FICIP UNRI yang mengambil mata kuliah
Perkembangan Hewan. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel total yaitu mahasiswa
angkatan 2008 semester empat yang berjumlah 45 orang (42 orang perempuan dan 3 orang lalci-
laki).

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sikap ilmiah dengan indikator yaitu
tanggungjawab, rasa ingin tahu, kerjasama, ketelitian, disiplin dan percaya diri sedangkan
indikator keterampilan proses meliputi keterampilan mengobservasi, mengkomunikasikan,
memprediksi, mengiferensikan, dan mengontrol variabel. Pengumpulan data diambil oleh tiga
orang observer dengan menggunakan lembar observasi sikap ilmiah dan lembar observasi
keterampilan proses sebanyak 6 kali dan dilakukan selama kegiatan praktikum perkembangan hewan
melalui menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis inquiri.

Untuk menentukan nilai sikap ilmiah dan keterampilan proses diambil dari lembaran observasi
dan dari masing-masing indikator dianalisis dengan menggunakan skala penilaian 1 — 4, selanjutnya
dimasukkan kedalam rumus :

junilah skor yang diperoleh
A -=-4 	  X 100%

jundah skor rnaksitnal
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Adapun kategori penilaian sikap ilmiah dan keterampilan proses sebagai berikut

Tabel 1. Interval dan katetwri nenilaian sikan ilmiah dan keterampilan proses
NO Interval Kategori
1. 81 - 100 Baik sekali
2. 71 - 80 Baik
3. 61 - 70 Cukup
4. 51- 60 Kurang
5. < 51 Kurang sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian diskriptif ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi pada mahasiswa

angkatan 2008 yang mengambil math kuliah perkembangan hewan disemester genap (IV). Penelitian
ini memberikan gambaran secara umum dan terperinci mengenai sikap ilmiah dan keterampilan proses
mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum mata kuliah perkembangan hewan.

Penelitian diskriptif ini dilakukan selama satu semester. Data sikap ilmiah dan keterampilan
proses yang dikumpulkan sebanyak enam kali. Hasil analisis sikap ilmiah mahasiswa yang mengikuti
kegiatan praktikum pada mata kuliah perkembangan hewan dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-Rata Persentase Sikap Ilmiah Mahasiswa Pada Kegiatan Praktikuni
Perkembangan Hewan

Pert
Indikator (%)

1 P (t3/0) KatI II III IV V VI

100.00 73.33 93.89 71.67 78.89 60.00
I BS B BS B BS C 477.78 79.63 B

93.33 72.22 88.69 84.52 85.12 52.98
II BS B BS BS BS K 478.45 79.74

92.78 72.78 88.33 88.33 88.89 58.89
HI BS B BS BS BS K 488.89 81.48 BS

98.89 75.00 91.11 78.33 90.00 52.22
IV BS B BS B BS K 485.55 80.93 B

98.89 66.67 85.00 81.67 88.33 50.56
BS C BS BS BS KS 471.12 78.52 B

98.89 78.33 98.89 92.78 92.78 72.78
VI BS B BS BS BS B 534.45 89.08 BS
1 582.78 438.73 545.91 497.30 524.01 347.43

P (%) 97.13 73.12 90.99 82.88 87.34 57.91 81.56 BS

Kat BS B BS BS BS K

Keterangan:
I : Tanggungjawab BS : Balk sekali
II : Rasa ingin tahu B : Baik

III : Kerjasama c : Cukup

: Ketelitian K : Kurang

v : Displin E : Jumlah

VI : Percaya diri

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa persentase rata-rata nilai sikap ilmiah
mahasiswa semester IV pada mata kuliah perkembangan hewan yaitu 81,56 % dengan kategori baik
sekali yang terdiri dari 6 komponen sikap ilmiah yang diamati. Ini dijadikan sebagai salah satu bukti
bahwa Mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Biologi yang mengambil mata kuliah

0G5Ea221511111101111150t1
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perkembangan hewan Tahun Akademis 2009/2010 sudah memiliki sikap ilmiah dengan kategori
sekali. Tingginya komponen tersebut diduga sebagai . salah satu akibat atau pengaruh dan pendekazr
pembelajaran yang digunakan dosen pengampu sat pengamatan atau observasi berlangsung. Ini
dengan pendapat Usman (2007) yang mengatakan baik buruknya hasil belajar ditentukan oleh ke:L::.--
atau proses belajar itu sendiri. Aka dalam proses belajar digunakan strategi, pendekatan, metode
model pembelajaran yang sesuai dengan topik dan kondisi peserta didik, maka hasil belajar juga
baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan praktikum pada mata kuliah perkembangan
Dosen menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbasis inquiri dengan jenis inquiri terbim1cv
dan bebas. Tingginya sikap ilmiah mahasiswa dengan kategori baik sekali diharapkan
meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sikap ilmiah mahasiswa yang menzil..
kegiatan praktikum perkembangan hewan hampir tiap indikator sikap ilmiah mahasiswa den=
kategori balk sekali sampai baik kecuali pada indikator percaya din dengan rerata persema,
sebesar 57.91% dengan kategori kurang.

Data keterampilan proses mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum mata lcul
perkembangan hewan dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Rata-Rata Persentase Keterampilan Proses Mahasiswa Pada Mata kuhit
perkembangan hewan

Pert Indikator Keterampilan Proses (%) I
it (%)I II III IV V

I 67.22 87.78 71.11 65.56 - 224.45
C BS B C

II 64.44 81.11 81.55 71.43 234.09C BS BS B

III 60.56 74.44 62.78 61.67 - 198.89K B C C

IV 71.67 72.22 63.89 62.22 - 198.33B B C C

V 70.57 70.56 61.67 55.00 - 187.23B C C K

VI 7333 76.11 62.78 65.56 75.56 280.01
B B C C B

I, 407.79 462.22 403.78 381.44 75.56 417.67

P(%) 67.97 77.04 67.30 63.57 75.56 69.61
Kat C B C C B C

Keterangan
I : Mengobservasi : Jumlah
II : Mengkomunikasi BS : Sangat baik
III : Memprediksi B : Baik
IV : Mengiferensi C : Cukup
V : Mengontrol variable K Kurang

Berdasarkan data diatas dapat dilihat secara keseluruhan keterampilan mahasiswa yar-
mengilcuti kegiatan praktikum perkembangan hewan dikategorikan cukup dengan reram-
persentase sebesar 69.61%. indikator mengkomunikasikan dan mengontrol variable dikategorlic2:-
baik sedangkan untuk indikator observasi, memprediksi dan mengiferensikan dikategorikar_
cukup. Rendahnya keterampilan proses mahasiswa yang mengikuti kegitan praktikum
perkembangan hewan ada yang disebabkan orientasi belajar mahasiswa yang hanya
mengharapkan nilai saja tanpa memperhatikan proses, saran dan prasarana yang kurang
memadai, pembagian waktu praktikum dengan teori yang tidak seimbang sampai pendekata-
pembelajaran yang kurang menarik. Menumt Sanjaya (2008), dalam CTL proses pembelajara:
ditekankan pada proses penemuan makna, untuk menemukan makna tersebut mahasiswa
dibimbing untuk menghuhungkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata dan memfasilitasi aga:
mahasiswa dapat membuat hubungan antar pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan nyata 

=6,1211.2191211MINI
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KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Sikap ilmiah mahasiswa yang mengikuti kegiatan praktikum mata kuliah perkembangan hewan

dikategorikan baik sekali dengan rata rata persentase mencapai 81.56%. Rerata indikator
tanggungjawab dari sikap ilmiah mencapai poin tertinggi yakni 97.13% dengan kategori baik
sekali jika dibandingkan semua indikator sikap ilmiah, sedangkan indikator percaya diri
merupakan indikator terendah dari sikap ilmiah mahasiswa dengan point 57.91% dengan kategori
kurang.

2. Keterampilan proses mahasiswa yang mengikuti kegiata praktikum mata kuliah perkembangan
secara keseluruhan dikategori cukup yakni dengan rerata persentase sebesar 69.61%. Sedangkan
ketrampilan mengkomunikasi data dan temuan mencapai poin tertinggi sebesar 87.78% dengan
kategori baik sedangkan ketrampilan mengiferensi pada pertemuan keempat mendapatkan poin
terendah yakni 55.00% dengan kategori kurang.

SARAN
Untuk meningkatkan sikap ilmiah dan keterampilan proses mahasiswa diperlukan perbaikan

Dendekatan pembelajaran, pengaturan jadwal dan waktu pelaksaaan perkuliahan terutama untuk mata
uliah yang terintegrasi dengan kegiatan praktikum serta meningkatkan sarana dan prasaran yang
nenunjang pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya pengumpulan data dikumpulkan dengan
nstrument yang berbeda tiap parameter sehingga data yang didapat lebih valid.
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